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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepatuhan kunjungan pada penderita 

gangren diabetik yang menjalani terapi sinar infra merah di Rumah Luka 

Surabaya diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden patuh melakukan 

kunjungan terapi. Hasil yang diperoleh dari 30 responden 18 (60%) responden 

patuh dan 12 (40%) responden tidak patuh melakukan kunjungan terapi sinar infra 

merah. 

 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Penderita Gangren Diabetik 

Diharapkan penderita gangren diabetik agar teratur menjalani terapi sinar 

infra merah sesuai dengan anjuran tenaga medis sehingga dapat meminimalisir 

kemungkinan komplikasi yang dapat terjadi dan membantu mempercepat proses 

penyembuhan luka. 

7.2.2 Bagi Keluarga Penderita Gangren Diabetik  

Bagi keluarga/kerabat terdekat penderita gangren diabetik diharapkan 

berperan aktif untuk selalu memberikan motivasi dan dukungan kepada anggota 

keluarga yang menderita gangren diabetik agar selalu rutin dalam melakukan 

kunjungan terapi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh tenaga medis. 
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7.2.3 Bagi Perawat Instansi  

Memberikan pendidikan kesehatan kepada penderita gangren diabetik yang 

menjalani terapi di Klinik Rumah Luka Surabaya di Sidoarjo dan pendidikan 

kesehatan tersebut tidak hanya diberikan kepada penderita gangren diabetik saja, 

namun juga kepada keluarga/kerabat dan orang terdekat penderita gangren 

diabetik, agar dapat ikut serta mengingatkan dan memberikan motivasi pada 

penderita gangren diabetik yang menjalani terapi sinar infra merah. 

7.2.4 Bagi Pimpinan Instansi 

Perlu dilakukannya promosi kesehatan kepada penderita gangren diabetik 

yang menjalani terapi di Klinik Rumah Luka Surabaya di Sidoarjo dan promosi 

kesehatan tersebut tidak hanya diberikan pada penderita yang menjalani terapi 

sinar infra merah saja, akan tetapi pada keluarga, kerabat, dan orang terdekat lain, 

agar mereka lebih mengetahui dan mengerti dari manfaat setiap terapi yang 

dijalani.  

7.2.5 Bagi peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya penelitian selanjutnya yang menganalisa tentang efektifitas 

terapi sinar infra merah terhadap proses penyembuhan luka dengan metode 

kualitatif atau quasi eksperimen yang berkaitan dengan kepatuhan penderita 

gangren diabetik yang menjalani terapi. 
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